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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sistem syariah selain bisa diterapkan oleh lembaga keuangan bank juga 

bisa diterapkan pada lembaga keuangan bukan bank seperti perusahaan 

pembiayaan. Pembiayaan syariah merupakan unit pembiayaan yang diatur dalam 

Peraturan Ketua Bapepam-LK No. PER-03/BL/2007 tentang Kegiatan Perusahaan 

Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah dan Peraturan Ketua Bapepam No. PER-

04/BL/2007 tentang Akad-akad yang Digunakan dalam Kegiatan Perusahaan 

Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah. Multifinance terbuka lebar untuk 

mengembangkan pasar pembiayaan syariah terutama setelah Bapepam 

mengeluarkan pedoman operasional perusahaan pembiayaan syariah dan pedoman 

akad pembiayaan syariah. 

Kewajiban perusahaan pembiayaan selain melakukan kegiatan sesuai 

dengan prinsip dan akad syariah, perusahaan pembiayaan syariah juga harus 

memiliki Dewan Pengawas Syariah dan melakukan kewajiban pelaporan. 

Perusahaan pembiayaan syariah dapat melakukan kegiatan pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah, antara lain dengan kegiatan: sewa guna usaha 

syariah, pembiayaan konsumen syariah, usaha kartu kredit syariah, anjak piutang 

syariah, dan kegiatan pembiayaan lainnya yang dapat dilakukan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Seiring dengan perkembangan bisnis pembiayaan, beberapa perusahaan 

pembiayaan mulai menjalankan kegiatan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. 
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Kegiatan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan pembiayaan antara lain Murabahah, Ishtisna’, Salam, Wakalah Bil 

Ujrah, Ijarah, dan Ijarah Muntahiyah Bittamlik. 

Di Indonesia sampai dengan tahun 2012 terdapat beberapa perusahaan 

yang sudah mendapat ijin untuk melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah diantaranya: (1) Al Ijarah Indonesia Finance (ALIF); (2) MNC Finance; 

dan (3) WOM Finance. 

TABEL 1.1 

PENDAPATAN PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SYARIAH DI 

INDONESIA 

(Dalam Rupiah) 

Tahun ALIF MNC WOM 

2007 155.667.562 248.978.509.062 1.231.200.000 

2008 24.099.235.948 213.919.800.187 1.581.588.000 

2009 19.626.272.671 193.837.789.209 1.387.770.000 

2010 24.961.398.023 290.881.097.724 1.492.012.000 

2011 54.806.740.582 341.333.413.556 1.653.076.000 

2012 129.329.963.862 667.780.348.000 1.608.881.000 

Sumber: Annual Report PT. ALIF 2007-2012 

Annual Report MNC Finance 2007-20012 

Annual Report WOM Finance 2007-2012 

 Tabel 1.1 menunjukkan pendapatan tiga perusahaan pembiayaan syariah di 

Indonesia. PT. Al Ijarah Indonesia Finance merupakan perusahaan yang 

pendapatannya cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun yang 

lebih penting bagi perusahaan adalah usaha untuk meningkatkan keuntungan, 

karena pendapatan yang besar tidak menjamin suatu perusahaan memperoleh laba 

yang besar pula dan telah beroperasi secara efisien. Kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu disebut profitabilitas. 
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Profitabilitas dalam suatu perusahaan sangat diperhatikan berbagai pihak, 

baik pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan yang memiliki 

kepentingan. Untuk dapat melangsungkan usahanya, suatu perusahaan harus 

berada dalam keadaan menguntungkan atau profitable. Tingkat profitabilitas yang 

tinggi akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut. Sebaliknya, jika tingkat profitabilitas perusahaan tersebut 

rendah, minat para investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut 

rendah. 

Fields (2011:131-133), mengemukakan bahwa “untuk mengetahui 

profitabilitas perusahaan dapat diukur mengunakan analisis rasio, seperti: Gross 

Profit Percentage, Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Return 

on Sales.” Adapun perkembangan profitabilitas PT. Al Ijarah Indonesia Finance 

dari tahun 2007 hingga tahun 2012 adalah sebagai berikut: 

TABEL 1.2 

DATA TINGKAT PROFITABILITAS PT AL IJARAH INDONESIA 

FINANCE 

(dalam persentase) 

Tahun ROE ROA 

2007 0,95 0,93 

2008 6,6 5,82 

2009 3,66 3,05 

2010 4,18 2,77 

2011 0,19 0,09 

2012 0,3 0,06 

  

 Tabel 1.2 menunjukkan perkembangan tingkat profitabilitas PT. Al Ijarah 

Indonesia Finance yang dimulai pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2012. 
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Perkembangan tingkat profitabilitas yang ditampilkan pada tabel 1.2 dapat dilihat 

dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Al Ijarah Indonesia Finance Tahun 

2007-2012 

Gambar 1.1. 

PERKEMBANGAN PROFITABILITAS PT. AL IJARAH INDONESIA 

FINANCE 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa rasio Return On Equity (ROE) yaitu 

banyaknya laba yang diperoleh untuk setiap satu rupiah modal yang ditanamkan 

pemegang saham PT. Al Ijarah Indonesia Finance periode 2007 hingga 2011 

mengalami fluktuasi yaitu mengalami kenaikan dan penurunan, namun cenderung 

menurun. Pada tahun 2007 ROE PT. Al Ijarah Indonesia Finance adalah 0,95% 

kemudian meningkat menjadi 6,60% di tahun 2008. Selanjutnya kembali menurun 

pada tahun 2009 menjadi 3,66% dan kembali mengalami peningkatan menjadi 

4,18% pada tahun 2010.Pada tahun 2011 ROE PT. Al Ijarah Indonesia Finance 
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mengalami penurunan yang cukup drastis menjadi 0,19%. Hal ini merupakan 

pencapaian ROE terendah selama 5 tahun. Namun pada tahun 2012 ROE PT. Al 

Ijarah Indonesia Finance mengalami kenaikan menjadi 0,13%. 

Sementara itu, rasio Return On Asset (ROA) yaitu banyaknya laba yang 

diperoleh untuk setiap satu rupiah aktiva yang dimiliki perusahaan juga cenderung 

menurun. ROA PT. Al Ijarah Indonesia Finance hanya mengalami peningkatan 

pada dua tahun pertama, yaitu dari 0,93% pada tahun 2007 menjadi 5,82% pada 

tahun 2008. Selanjutnya ROA PT. Al Ijarah Indonesia Finance terus mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2009 ROA PT. Al Ijarah Indonesia 

Financesebesar 3,05% lalu menurun menjadi 2,77% pada tahun 2010 dan terus 

menurun pada tahun 2011 menjadi 0,09%. Dan padatahun 2012 ROA 

kembalimenurunmenjadi 0,06%. Hal ini merupakan pencapaian ROA terendah di 

PT. Al Ijarah Indonesia Finance. 

Berdasarkan pengukuran rasio tersebut dapat terlihat bahwa profitabilitas 

PT. Al Ijarah Indonesia Finance mengalami penurunan dalam beberapa tahun 

terakhir, terutama pada tahun 2011 dimana baik ROE maupun ROA mengalami 

penurunan. Penurunan tingkat profitabilitas PT. Al Ijarah Indonesia Finance 

merupakan suatu permasalahan yang harus segera diatasi oleh manajemen PT. Al 

Ijarah Indonesia Finance, karena penurunan tingkat profitabilitas berpengaruh 

pada tingkat kepercayaan investor. Hal ini sejalan dengan pendapat Syamsuddin 

(2007:59), yang mengemukakan bahwa “perhatian pada profitabilitas perusahaan 

harus ditekankan, karena untuk dapat melangsungkan hidupnya suatu perusahaan 

haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan atau profitable.” Oleh 
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karena itu perlu diteliti lebih lanjut mengenai permasalahan yang terjadi pada PT. 

Al Ijarah Indonesia Finance. 

Ada berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan. Menurut pendapat Fields (2011:143), “The 

profitability of any business is certainly affected by the amount of assets that are 

dedicated to that business. These assets include cash, accounts receivable, 

inventory, and fixed assets.” Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh 

pengelolaan aktiva yang efektif. Aktiva yang dimaksud terdiri dari kas, piutang, 

persediaan dan aktiva tetap. Berdasarkan pengertian tersebut, piutang merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan. Lebih lanjut Mohammad Muslich (2003:109) mengemukakan, 

”Piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit 

yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan”. Namun penjualan 

secara kredit yang tinggi belum tentu menghasilkan laba yang besar atau bisa 

meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa, “Perputaran piutang 

merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat 

pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, berarti 

makin lama modal terikat pada piutang, yang berarti bahwa tingkat perputarannya 

selama periode tertentu adalah makin rendah.” Lalu Darsono (2006:95) 

mengemukakan bahwa, “Piutang sebagai unsur modal kerja dalam kondisi 

berputar, yaitu dari kas, proses komoditi, penjualan, piutang, kembali ke kas. 

Makin cepat perputaran piutang makin baik kondisi keuangan perusahaan.” 



7 
 

 
Deffi Dwi Putri, 2014 
Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

 Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin lama 

pembayaran piutang dilakukan maka semakin rendah tingkat perputarannya yang 

akan menyebabkan perusahaan lambat memperoleh laba sehingga tingkat 

profitabilitas perusahaan akan menurun. Tingkat profitabilitas profitabilitas PT. Al 

Ijarah Indonesia Finance yang semakin menurun membuat peneliti merasa tertarik 

untuk meneliti mengenai pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas. 

Beberapa penelitian sebelumnya memperoleh hasil yang berbeda. Temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizki Wulandari (2010:87) menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara perputaran piutang dengan tingkat rentabilitas. 

Sedangkan temuan penelitian yang dilakukan oleh Marisa Ambarita (2009:31) 

menunjukkan bahwa perputaran piutang mempunyai pengaruh terhadap ROA dan 

pengaruh tersebut teruji signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang penting untuk diteliti ialah 

tingkat penurunan profitabilitas PT. Al Ijarah Indonesia Finance. Untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

perusahaan, maka yang menjadi tema dalam penelitian ini ialah “Pengaruh 

Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada PT. Al Ijarah 

Indonesia Finance Periode 2007-2012)” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Profitabilitas dalam suatu perusahaan sangat diperhatikan berbagai pihak, 

baik pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan yang memiliki 

kepentingan. Semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaan, maka semakin baik 
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kinerja perusahaan. Salah satu alat ukur profitabilitas yang sering digunakan 

adalah Return on Assets (ROA). ROA mengukur imbalan yang diperoleh 

perusahaan atas aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi ROA berarti 

semakin efisien manajemen memanfaatkan aktiva yang dimiliki.  

Menurut Fields (2011:143), mengemukakan bahwa “The profitability of 

any business is certainly affected by the amount of assets that are dedicated to 

that business. These assets include cash, accounts receivable, inventory, and fixed 

assets.” Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh pengelolaan aktiva yang 

efektif. Aktiva yang dimaksud terdiri dari kas, piutang, persediaan dan aktiva 

tetap. Lebih lanjut Mohammad Muslich (2003:109) mengemukakan, ”Piutang 

terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit yang 

umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan”. Namun penjualan secara 

kredit yang tinggi belum tentu menghasilkan laba yang besar atau bisa 

meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa, “Perputaran piutang 

merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat 

pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, berarti 

makin lama modal terikat pada piutang, yang berarti bahwa tingkat perputarannya 

selama periode tertentu adalah makin rendah.”  Berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa semakin lama pembayaran piutang dilakukan maka semakin 

rendah tingkat perputarannya yang akan menyebabkan perusahaan lambat 

memperoleh laba sehingga tingkat profitabilitas perusahaan akan menurun. 
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Fields (2011:131-133), mengemukakan bahwa “untuk mengetahui 

profitabilitas perusahaan dapat diukur mengunakan analisis rasio, seperti: Gross 

Profit Percentage, Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Return 

on Sales.” 

Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh pengelolaan aktiva yang 

efektif. Aktiva yang dimaksud terdiri dari kas, piutang, persediaan 

dan aktiva tetap. Profitabilitas yang dimiliki PT. Al Ijarah Indonesia 

Finance cenderung mengalami penurunan pada empat tahun 

terakhir. Hal ini merupakan suatu permasalahan yang harus segera 

diatasi untuk kembali meningkatkan kepercayaan investor agar 

tingkat profitabilitas perusahaan dapat meningkat. Oleh karena itu, 

PT. Al Ijarah Indonesia Finance perlu meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Piutang sebagai unsur modal kerja dalam kondisi 

berputar, yaitu dari kas, proses komoditi, penjualan, piutang, kembali 

ke kas. Makin cepat perputaran piutang makin baik kondisi 

keuangan perusahaan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran yang telah diuraikan di identifikasi masalah, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran Perputaran Piutang pada PT Al Ijarah Indonesia Finance 

periode 2007-2012 

2. Bagaimana gambaran Profitabilitas PT Al Ijarah Indonesia Finance periode 

2007-2012 

3. Bagaimana pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas PT Al Ijarah 

Indonesia Finance periode 2007-2012 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan mengenai: 

1. Untuk memperoleh informasi mengenai gambaran Perputaran Piutang  pada  

PT Al Ijarah Indonesia Finance periode 2007-2012 
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2. Untuk memperoleh informasi mengenai gambaran Profitabilitas PT Al Ijarah 

Indonesia Finance periode 2007-2012 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Perputaran Piutang terhadap 

Profitabilitas PT Al Ijarah Indonesia Finance periode 2007-2012 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap ilmu yang berkaitan dengan kinerja perusahaan dalam hal 

perputaran piutang dan profitabilitas. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Penulis sendiri, diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, 

ilmu serta pengalaman mengenai pengaruh perputaran piutang terhadap 

profitabilitas. 

b. Secara praktis bagi para perumus kebijakan dan pengambilan keputusan di 

perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan penegelolaan profitabilitas 

perusahaan di masa yang akan datang. 


